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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kebudayaan yang diciptakan oleh masyarakat pada dasarnya menjadi
norma dan aturan yang mengatur kehidupan masyarakat. Perjalanan kehidupan
masyarakat akan menjadi baik apabila kebudayaan yang telah diciptakan tersebut
dijalankan secara bersama-sama. Masyarakat akan mampu menciptakan ruang
gerak di dalamnya, sebab kebudayaan yang hadir tersebut pasti memiliki nilai-
nilai yang membentuk identitas masyarakat. Identitas tersebut membentuk
masyarakat untuk tetap mempertahankan eksistensi dari kebudayaan itu sendiri.
Nilai-nilai yang hadir dalam kebudayaan tersebut mampu memberikan makna
akan perjalanan suatu masyarakat untuk berkembang ke arah yang lebih
sempurna. Nilai-nilai yang hadir tersebut harus digali secara tuntas untuk
kemudian dimaknai dalam setiap perjalanan kehidupan masyarakat dalam dunia
dewasa ini. Masyarakat harus menjaga dan terus mengupayakan agar nilai-nilai
kebudayaan tersebut diturunkan dari generasi ke generasi. Hal ini penting agar

nilai-nilai tersebut mampu dipertahankan demi keutuhan suatu budaya.

Masyarakat Dhawe meyakini bahwa kebudayaan zaba ngi’i memiliki
nilai-nilai yang membentuk identitas dari seorang perempuan yang menerimanya.
Bahwasannya dengan menjalankan ritus zaba ngi’i perempuan masyarakat Dhawe
mampu menerima segala tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang
perempuan yang dewasa dalam adat. Perempuan tersebut sudah mampu menerima
hak-haknya dan mampu mempertahankan kebudayaan yang ada di dalam

masyarakat Dhawe.



Namun dalam upacara tersebut ada beberapa hal yang harus diperhatikan
secara serius oleh perempuan yang hendak menerimanya dan juga bagi keluarga
dari anak perempuan tersebut. Persiapan dari jauh hari mengenai biaya upacara
harus diperhitungkan secara matang agar tidak menimbulkan utang yang pada
akhirnya membawa keluarga pada masalah keuangan. Selain itu perempuan yang
hendak mengikuti upacara ini harus benar-benar siap dan mengerti akan konsep
dari upacara ini. Tanggung jawab seperti ini harus diperhatikan secara serius oleh
orang tua dan keluarga. Apabila hal ini tidak diperhatikan maka akan
menimbulkan kegagalan dalam mentransferkan nilai-nilai luhur dalam setiap
perjalanan kehidupan anak perempuan. Anak perempuan akan mengalami
kesulitan dalam menghadapi setiap tantangan kehidupan dalam berkeluarga nanti.
Oleh karena itu orang tua, keluarga dan para tokoh adat hendaknya memberikan

pelajaran lisan bagi mereka yang melaksanakan ritus zaba ngi’i ini.

Dalam pembahasannya penulis menganalisis proses dari upacara zaba
ngi’i mulai dari arti dan tahapan-tahapan yang harus dijalankan oleh perempuan
Dhawe. Mulai dari pengertian zaba ngi’i, zaba ngi’i sebagai kebudayaan, latar
belakang munculnya zaba ngi’i, tujuan upacara zaba ngi’i, syarat- syarat upacara
zaba ngi’i, peralatan dan perlengkapan upacara zaba ngi,i, tahap-tahap upacara
zaba ngi’i pihak yang terlibat, waktu dan tempat penyelanggaraan upacara zaba
ngi’i dan manfaat dari upacara zaba ngi’i bagi masyarakat Dhawe. Penulis
menemukan bahwa terdapat nilai-nilai yang terkandung di dalam kebudayaan
masyarakat Dhawe. Nilai-nilai tersebut sesuai dengan konsep nilai dalam

kebudayaan yang ada di Indonesia.

Kebudayaan Indonesia menghadirkan banyak nilai yang membentuk
bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa yang berbudaya. Konsep budaya
membentuk kebersamaan, membentuk identitas, membentuk karakter diri,
mengenal Allah sebagai yang mengatur segala sesuatu, simbol-simbol di
dalamnya dan memberikan manfaat bagi perkembangan bangsa Indonesia untuk
menjadi bangsa yang maju. Konsep kebudayaan yang ada dalam budaya Indonesia
memberikan dampak positif secara luas dan menyeluruh bagai masyarakat. Hal ini
dapat dilihat dan dirasakan oleh seluruh bangsa Indonesia bahwa dengan adanya

konsep kebudayaan dalam aneka keberagaman ini masyarakat Indonesia mampu



mengenal identitasnya. Identitas bangsa Indonesia adalah sebuah bangsa yang
berakar pada kebudayaan. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya memampukan

bangsa Indonesia untuk lebih mencintai kebudayaan yang telah hadir tersebut.

Ritus zaba ngi’i juga mengandung nilai-nilai yang terkandung di dalam
kebudayaan bangsa Indonesia pada umumnya. Masyarakat Dhawe mempercayai
kehadiran Wujud Tertinggi dalam setiap tindakan upacara. Ritus zaba ngi’i pada
dasarnya mampu membentuk identitas masyarakat Dhawe pada umumnya dan
bagi perempuan yang menjalani ritus tersebut pada khususnya. Konsep
kebersamaan juga hadir dalam ritus zaba ngi’i. Seluruh masyarakat turut
mengambil bagian dalam setiap upacara yang dilaksanakan. Ritus zaba ngi’i juga
menghadirkan simbol-simbol yang membawa masyarakat Dhawe untuk
membentuk diri ke arah yang lebih baik. Zaba ngi’i juga memiliki nilai warisan
secara turun-temurun agar makna dan nilai budaya menjadi pedoman setiap
generasi, sehigga nilai dan makna tidak punah. Zaba ngi’i dalam masyarakat
Dhawe sebagai identitas dan sebagai media Komunikasi memungkin orang untuk
berpatisipasi dalam budaya orang lain tanpa menhilangkan identitas atau akar
budaya itu sendiri. Nilai penghargaan terhadap orang yang telah meninggal juga
dihadirkan dalam setiap tindakan upacara. Masyarakat Dhawe mempunyai
kepercayaan tersendiri bahwa para leluhur mampu melindungi masyarakat dari
ancaman duniawi. Kekuatan itu tentu berasal dari Wujud Tertinggi yang dihormati
oleh masyarakat Dhawe. Masyarakat Dhawe memiliki konsep kesenian untuk
mengekspresikan diri melalui kreativitas dan inovasi. Selain itu, ritus zaba ngi’i
menampilkan nilai-nilai lain seperti nilai kekerabatan, nilai kesenian, nilai moral,
nilai (pengetahuan) dan nilai pendidikan. Hal ini membentuk karakter seseorang
dalam hidup sosial, membawa diri sebagai manusia yang berpendidikan. Nilai
Toleransi akan kebutuhan sosial juga digali dalam tulisan ini. Upacara zaba ngi’i

memberikan nilai toleransi yang mampu dihidupi oleh masyarakat Dhawe.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini bukan merupakan satu-satunya
sumbangsi bagi pemakanaan akan nilai-nilai kebudayaan zaba ngi’i. Namun
Tulisan ini adalah salah satu bagian pembentukan jati diri masyarakat Dhawe
untuk lebih mengenal setiap kebudayaan yang dijalankan. Masyarakat Dhawe

tidak hanya menjalankan kebudayaan begitu saja tetapi lebih daripada itu harus



ada suatu proses pendalaman nilai dan makna. Pendalaman nilai dan makna ini
pada akhirnya menjadikan masyarakat Dhawe berjalan pada koridor kebudayaan

yang kaya akan nilai-nilai luhur.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Masyarakat Dhawe

Upacara zaba ngi’i merupakan upacara adat khas masyarakat Dhawe.
Upacara zaba ngi’i dilakukan setiap anak perempuan yang memasuki usia dewasa,
yang ditandai dengan tumbuhnya payudara atau menstruasi pertama. Upacara ini
memakan biaya yang cukup besar maka proses zaba ngi’i tidak harus dilakukan
pada saat si gadis mengalami menstruasi pertama dan tumbuh payudara, tetapi
bisa ditunda pelaksanaanya asalkan sebelum ia berkeluarga. Ritus ini merupakan
hal yang penting, untuk itu perlu direspek semua masyarakat dan keluarga
sehingga kebudayaan ini dapat ditumbuh kembangkan di tengah arus gelombang
Globalisasi atau Modernisasi yang semakin menguasai budaya lokal. Tiap pribadi
dalam masyarakat adat Dhawe dan seluruh warga masyarakat Dhawe harus
melestarikan budaya zaba ngi’i secara turun-temurun, agar nilai dan makna yang

luhur ini budaya zaba ngi’i tidak hilang lenyap.
5.2.2 Bagi Kaum Muda (Perempuan)

Kaum muda, adalah satu pihak yang terkhusus perempuan menjadi bagian
penting dari ritus ini. Anak perempuan harus bertanggung jawab dengan dirinya
agar proses pelaksanaan upacara dapat berjalan dengan baik. Anak perempuan
menjaga diri dengan baik adalah salah satu harapan dari orang tua di tengah arus
globalisasi dan modernisasi. Beberapa perempuan sudah berkeluarga namun
masih bertahan ngi’i bhara (gigi putih). Ini berarti mereka belum melakukan
upacara potong gigi. Ada budaya bahwa zaba ngi’i dilakukan hanya untuk

menghindari celaan masyarakat.

Dari segi moral martabat anak direndahkan oleh masyarakat karena tidak
tau menjaga diri dengan baik begitupun orang tua dicap oleh warga kampung
karena tidak tau menjaga, mendidik dan melindungi anak. Oleh karena itu anak

gadis dan orang tua mendapat saksi atau hukuman dari pihak yang berwajib. Saksi



atau hukuman berupa hewan dan bahan lain seperti, kerbau satu ekor dan babi
satu ekor serta beras. Hewan tersebut akan disembelih untuk memberi makan
kepada wujud tertinggi dan kepada semua masyarakat sebagai bentuk permohonan
maaf kepada alam dan masyarakat. Maka dari itu, anak perempuan harus lebih

disiplin dalam menjaga diri diarus globalisasi dan modernisasi.
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LAMPIRAN
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Bagaiaman Sejarah Kampung Dhawe?

2. Bagaiamana Keadaan Geografis (Keadaan alam, batas-batas wilayah,
keadaan iklim) kampung Dhawe

3. Bagiamana keadaan demografis Masyarakat Dhawe?

4. Bagaimana sistem ekonomi masyarakat kampung Dhawe dan Apa saja
mata pencaharian?

5. Bagaimana latar belakang kehidupan sosial budaya (bahasa yang

digunakan, sistem kekerabatan, perkawinan, sistem kemasyarakatan,

kesenian) di kampung ini?

Bagaiamana sistem kepercayaan masyarakat kampung Dhawe

Apa itu ritus zaba ngi’i

Apa makna pelaksanaan ritus ini? Mengapa ritus ini harus dilaksanakan?

L o N o

Siapa saja yang terlibat dalam ritus zaba ngi’i ?

10. Apa saja serana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan ritus
zaba ngi’i?

11. Apa saja syarat-syarat pelaksanaan ritus zaba ngi’i?

12. Bagaimana Tahap-tahap pelaksanaan ritus zaba ngi’i

13. Apakah ada dampak jika ritus zaba ngi’i tidak dilaksanakan?
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